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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang  

Administrasi bisnis merupakan salah satu elemen krusial dalam 

pelaksanaan operasional suatu unit usaha agar dapat berjalan secara efektif 

dan efisien. Dalam perkembangannya, pengelolaan administrasi penjualan 

menjadi kunci utama untuk memastikan setiap transaksi tercatat dengan 

akurat, transparan, dan akun tabel. Di era modern ini, efektivitas 

administrasi penjualan tidak lagi hanya bertumpu pada pencatatan manual, 

melainkan dituntut untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi, 

khususnya melalui integrasi sistem pembayaran digital dan sistem kasir 

yang terintegrasi untuk mengoptimalkan pelayanan serta rekonsiliasi data 

keuangan. 

Tuntutan digitalisasi ini juga berlaku bagi instansi pendidikan seperti 

Universitas Indonesia, yang mengelola berbagai unit usaha sebagai bentuk 

pengembangan dana mandiri. Secara spesifik, Divisi Keuangan dan Ventura 

di Rumpun Ilmu Kesehatan Universitas Indonesia (RIK UI) memiliki peran 

strategis dalam mengelola pendapatan dari unit-unit usaha yang 

dimilikinya. Seiring dengan tren digitalisasi finansial, divisi ini telah 

mengadopsi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai 

metode pembayaran utama untuk memberikan kemudahan bagi konsumen. 

Namun, dalam praktik operasional di lapangan, ditemukan bahwa sistem 

administrasi pembayaran belum terintegrasi dengan optimal.  

 Untuk saat ini, unit usaha RIK UI masih menggunakan tiga QRIS 

yang berbeda dari mitra yang berbeda pula untuk transaksi penjualannya. 

Kondisi tersebut menimbulkan kompleksitas dalam prosedur kerja karena 

petugas kasir harus memastikan pemilihan kode QR yang sesuai dengan 

jenis produk atau mitra tertentu. Proses tersebut sering menyebabkan 

kebingungan operasional, memperlambat pelayanan kepada konsumen, 

serta menyulitkan proses verifikasi transaksi secara real time karena akses 

perangkat pemantauan yang terbatas. 
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Selain memperlambat proses transaksi, penggunaan beberapa QRIS 

juga meningkatkan risiko terjadinya kesalahan pemindaian kode 

pembayaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas, kesalahan 

pemindaian QRIS terjadi sekitar 1–2 kali dalam satu hari, yaitu ketika 

petugas atau konsumen secara tidak sengaja melakukan pembayaran 

menggunakan QRIS yang tidak sesuai dengan produk yang dibeli. 

Kesalahan tersebut mengakibatkan dana masuk ke rekening mitra yang 

berbeda sehingga transaksi harus disesuaikan kembali secara manual. 

Dalam kondisi tertentu, apabila kesalahan tersebut tidak dapat dikoreksi 

pada saat itu juga, petugas kasir harus menanggung selisih pembayaran agar 

laporan keuangan harian tetap sesuai. Apabila kondisi tersebut terjadi secara 

berulang hingga 1–2 kali setiap hari, maka dalam satu bulan potensi 

kesalahan dapat mencapai sekitar 30–60 transaksi, sehingga berpotensi 

menimbulkan kerugian finansial bagi petugas sekaligus meningkatkan 

beban administrasi dalam proses rekonsiliasi keuangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem 

administrasi penjualan yang mampu mengintegrasikan proses transaksi, 

pencatatan penjualan, dan pembayaran digital dalam satu sistem yang 

terpusat. Pemanfaatan sistem kasir digital (Point of Sale/POS) yang 

terintegrasi dengan QRIS diharapkan dapat meminimalkan kesalahan 

pemindaian pembayaran, mempercepat proses pelayanan kepada 

konsumen, meningkatkan akurasi pencatatan transaksi, serta mempermudah 

proses rekonsiliasi keuangan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan tinjauan mengenai pengelolaan penjualan pada Unit Usaha 

Rumpun Ilmu Kesehatan Universitas Indonesia. Berdasarkan uraian 

tersebut, tugas akhir ini disusun dengan judul "Pengelolaan Administrasi 

Penjualan pada Unit Usaha RIK Universitas Indonesia melalui 

Pemanfaatan Sistem Kasir Digital." 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut ini:  
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a. Bagaimana prosedur pengelolaan transaksi penjualan yang saat ini 

berjalan pada Unit Usaha Rumpun Ilmu Kesehatan Universitas 

Indonesia (RIK UI)? 

b. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan transaksi penjualan 

pada Unit Usaha Rumpun Ilmu Kesehatan Universitas Indonesia (RIK 

UI)? 

c. Bagaimana rumusan usulan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

transaksi yang sesuai dengan kebutuhan operasional unit usaha RIK 

UI? 

 

1. 3 Tujuan Penulisan  

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah disusun terdapat  tujuan dari 

penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

a. Menjelaskan prosedur pengelolaan transaksi penjualan yang saat ini 

berjalan pada unit usah Rumpun Ilmu Kesehatan Universitas Indonesia 

(RIK UI)  

b. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pengelolaan transaksi 

penjualan pada unit usaha RIK UI  

c. Menjelaskan rumusan usulan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

transaksi yang sesuai dengan kebutuhan operasional unit usaha RIK UI 

 

1. 4 Manfaat Penulisan  

Adapun Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat Bagi Penulis  

Melalui penulisan tugas akhir ini diharapkan penulis dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, dan pengalaman praktis dalam memahami 

administrasi penjualan serta melatih kemampuan berpikir kritis dalam 

mengidentifikasi masalah operasional dan merumuskan solusi 

administratif di divisi keuangan dan ventura. 

b. Manfaat Bagi Perusahaan  

Melalui penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan bahan 

masukan dan pertimbangan bagi instansi dalam mengevaluasi serta 
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memperbaiki sistem transaksi penjualan agar lebih efektif, sekaligus 

menjadikan rancangan SOP yang diusulkan sebagai acuan untuk 

menerapkan sistem QRIS terpusat guna meminimal risiko kesalahan 

operasional.   

c. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan  

Melalui penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan referensi ilmiah serta sumber informasi baru di perpustakaan 

mengenai digitalisasi transaksi dan standardisasi prosedur kerja, 

sekaligus menjadi bukti nyata kontribusi serta penerapan kompetensi 

mahasiswa Program Studi D3 Administrasi Bisnis di dunia kerja.  

 

1. 5 Metode Pengambilan Data 

Pada Penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis menerapkan dua 

metode pengumpulan data. Adapun penjelasan mengenai kedua metode 

tersebut adalah:  

a. Wawancara  

Wawancara didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab secara langsung antara 

pengumpul data (peneliti) terhadap narasumber atau sumber data. 

(Trivaika & Senubekti, 2022). Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dan terstruktur 

antara penulis dengan para informan/narasumber yang relevan. Pada 

penulisan ini, wawancara ditujukan kepada dua kelompok informan  

1) Petugas/Staf Unit Usaha RIK UI  

Wawancara dilakukan kepada Staf Ventura yang bertugas mengelola 

operasional kasir dan transaksi penjualan di Unit Usaha RIK UI. 

Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali informasi secara 

mendalam mengenai alur prosedur transaksi penjualan yang berjalan 

saat ini, alasan penggunaan tiga kode QRIS, cara pencatatan 

penjualan, kendala operasional harian, serta pandangan petugas 

terhadap rencana penerapan SOP baru.   

2) Konsumen Unit Usaha RIK UI  
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Wawancara dilakukan kepada konsumen (seperti mahasiswa) yang 

melakukan transaksi di Unit Usaha RIK UI. Tujuan wawancara ini 

adalah untuk mengetahui persepsi konsumen mengenai kejelasan 

alur antrean, durasi pelayanan di kasir, pengalaman terkait kendala 

pembayaran digital (seperti kebingungan akibat adanya beberapa 

pilihan kode QRIS), serta tanggapan mengenai rencana penerapan 

QRIS terpusat berbasis kasir digital.   

b. Observasi  

Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan selain wawancara dalam penyusunan tugas akhir ini. 

observasi (pengamatan) adalah suatu cara atau kegiatan peninjauan 

untuk mengamati suatu keadaan atau gejala tertentu pada lokasi tertentu. 

Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh data dan informasi 

sebanyak-banyaknya melalui pencatatan, pemotretan, dan perekaman 

mengenai situasi, kondisi, maupun peristiwa di lokasi tersebut 

(Zanariyah, 2024). Observasi ini digunakan untuk mengamati alur 

transaksi harian secara kasat mata, mengukur pelayanan di kasir, 

memetakan titik kemacetan antrean konsumen pada jam sibuk, serta 

melihat kesesuaian antara prosedur tertulis dengan praktik operasional 

yang dijalankan di lapangan.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan pembahasan mengenai 

pengelolaan transaksi penjualan pada Unit Usaha Rumpun ilmu Kesehatan  

UI melalui pemanfaatan sistem kasir digital, maka dapat disimpulkan 

Sebagai berikut ini : 

a. Pengelolaan administrasi penjualan di Unit Usaha RIK UI telah 

memanfaatkan QRIS sebagai bentuk digitalisasi pembayaran, namun 

administrasinya masih semi digital petugas mengidentifikasi jenis 

produk, menentukan QRIS yang sesuai, memverifikasi pembayaran, 

dan mencatat transaksi secara manual. Penggunaan tiga QRIS berbeda 

menyebabkan transaksi belum terintegrasi dalam satu sistem, sehingga 

fungsi administrasi sebagai pengatur kegiatan agar efektif dan efisien 

belum berjalan optimal. 

b. Kendala utama yang dihadapi meliputi kebingungan konsumen dalam 

memilih kode QRIS, antrean pada jam sibuk akibat banyaknya tahapan 

transaksi, serta ketidakstabilan jaringan internet yang menghambat 

pembayaran non-tunai. Ketiga hal ini menunjukkan bahwa manfaat 

digitalisasi berupa kemudahan dan kenyamanan transaksi serta efisiensi 

rangkaian aktivitas penjualan belum tercapai secara optimal, sejalan 

dengan pandangan bahwa keberhasilan digitalisasi bergantung pada 

kesiapan infrastruktur pendukungnya. Kendala tersebut telah diatasi 

secara sementara melalui pengarahan manual oleh petugas dan opsi 

pembayaran tunai, namun solusi permanen memerlukan integrasi 

sistem yang lebih menyeluruh. 

c. Rancangan SOP berbasis sistem kasir digital, yang mengintegrasikan 

POS, QRIS terpusat, pencatatan otomatis, monitoring, mekanisme bagi 

hasil, serta verifikasi dan evaluasi, memiliki potensi besar untuk 

diterapkan sesuai hasil wawancara dengan petugas dan konsumen. 

Rancangan ini sejalan dengan fungsi SOP dalam menciptakan 
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keseragaman prosedur serta karakteristik sistem kasir digital berupa 

otomatisasi transaksi dan perekaman data real time, sehingga 

diharapkan dapat menyederhanakan alur transaksi, meningkatkan 

akurasi pencatatan, dan mendukung digitalisasi administrasi penjualan 

secara menyeluruh 

 

5.2 Saran  

      Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai pengelolaan transaksi 

penjualan pada Unit Usaha Rumpun ilmu Kesehatan  UI melalui 

pemanfaatan sistem kasir digital, Berikut adalah saran yang dapat diberikan:  

a. Unit Usaha RIK UI disarankan mulai menerapkan SOP pengelolaan 

transaksi yang telah disusun sebagai pedoman kerja baku, sejalan 

dengan tujuan SOP untuk menciptakan kinerja yang lebih efisien dan 

konsisten, sehingga prosedur kerja menjadi lebih terstandar dan 

pelayanan kepada konsumen lebih konsisten. 

b. Unit Usaha RIK UI disarankan mengimplementasikan sistem kasir 

digital (POS) yang terintegrasi dengan satu sentralisasi QRIS, sesuai 

karakteristik otomatisasi transaksi, sehingga seluruh transaksi dapat 

diproses dan dicatat otomatis, sekaligus didukung mekanisme bagi hasil 

kepada masing-masing mitra untuk meminimalkan kesalahan transaksi. 

c. Unit Usaha RIK UI disarankan melakukan evaluasi berkala terhadap 

pelaksanaan SOP dan sistem kasir digital apabila telah diterapkan, 

dikarenakan SOP berfungsi sebagai alat kendali mutu internal, guna 

memastikan efektivitas pelayanan dan akurasi administrasi penjualan 

sesuai kebutuhan operasional Unit Usaha RIK UI. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Petugas 

Hari, Tanggal  : Selasa, 19 Mei 2026 

Narasumber  : Mas Aqeel 

Jabatan  : Staf Ventura  

Perusahaan  : Rumpun Ilmu Kesehatan, Universitas Indonesia  

1. Bagaimana alur kerja (SOP) yang saat ini diterapkan secara resmi ketika 

petugas melayani transaksi penjualan di unit usaha RIK UI dari awal hingga 

selesai? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan transaksi penjualan pada 

Unit Usaha Rumpun Ilmu Kesehatan Universitas Indonesia (RIK UI)? 

3. Mengapa saat ini unit usaha RIK UI harus menggunakan tiga QRIS yang 

berbeda dari mitra yang berbeda pula?  

4. Bagaimana cara petugas melakukan pencatatan atau pembukuan setelah 

konsumen berhasil melakukan pembayaran melalui salah satu QRIS tersebut? 

5. Di lapangan, seberapa sering terjadi kebingungan atau salah pilih kode QRIS 

oleh petugas atau konsumen, dan apa dampak langsungnya terhadap antrian 

pelayanan? 

6. Berapa kali terjadi kesalahan salah scan kode QRIS dalam sehari?  

7. Apa harapan terbesar Anda terhadap unit usaha RIK UI ke depan? 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Konsumen 

Hari, Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2026 

Narasumber  : Konsumen Kantin RIK UI 

1. Seberapa sering Anda melakukan transaksi di Unit Usaha RIK UI dalam 

sebulan terakhir? 

2. Saat melakukan pembayaran (baik tunai maupun non-tunai), apakah Anda 

merasa alur antrian dan pelayanan dari petugas kasir sudah teratur, atau 

cenderung membingungkan? 

3. Bagaimana pendapat Anda mengenai durasi waktu yang dibutuhkan sejak 

Anda memesan/memilih produk hingga selesai melakukan pembayaran di 

kasir? Apakah sudah cukup cepat? 

4. Metode pembayaran apa yang paling sering Anda gunakan? Jika 

menggunakan QRIS, apakah Anda mengetahui bahwa Unit Usaha RIK UI 

menggunakan beberapa kode QRIS yang berbeda dari mitra yang berbeda?  

5. Apakah Anda pernah mengalami kebingungan atau salah memindai (Scan) 

kode QRIS karena adanya beberapa pilihan kode tersebut saat bertransaksi? 

6. Jika Anda pernah mengalami kendala saat pembayaran digital (misalnya: 

transaksi menggantung, sinyal lambat, atau salah nominal), bagaimana 

respons dan kecepatan petugas kasir dalam menangani masalah tersebut? 

7. Jika RIK UI menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) baru yang 

menyatukan semua pembayaran digital menjadi satu QRIS Terpusat yang 

terintegrasi dengan sistem kasir digital, apakah Anda merasa hal tersebut 

akan sangat membantu kelancaran transaksi Anda?  

8. Apakah Anda setuju kalau standardisasi kasir digital ini bakal bikin proses 

transaksi kerasa jauh lebih terpercaya dan profesional? 

9. Menurut Anda, apa dampak paling positif yang akan langsung terasa oleh 

konsumen jika SOP transaksi baru ini berhasil diimplementasikan secara 

konsisten oleh seluruh petugas kasir? 

10. Menurut Anda, hal apa yang paling penting untuk dicantumkan dalam 

pedoman pelayanan kasir agar konsumen merasa mendapatkan pelayanan 

prima yang seragam setiap harinya? 

11. Apa saran atau harapan terbesar Anda untuk peningkatan sistem tata kelola 

dan pelayanan transaksi penjualan di Unit Usaha RIK UI di masa 

mendatang? 
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara Petugas 

Hari, Tanggal  : Selasa, 19 Mei 2026 

Narasumber  : Mas Aqeel 

Jabatan  : Staf Ventura  

Perusahaan  : Rumpun Ilmu Kesehatan, Universitas Indonesia 

1. Bagaimana alur kerja (SOP) yang saat ini diterapkan secara resmi ketika 

petugas melayani transaksi penjualan di unit usaha RIK UI dari awal hingga 

selesai? 

Jawaban : Alurnya sebenarnya sederhana, Mbak. Pas pelanggan mau bayar, 

kami liat dulu apa yang mereka beli. Kalau mereka beli minuman (yang 

dikelola langsung oleh RIK UI), kami arahkan ke QRIS RIK . Tapi kalau 

mereka beli barang atau makanan lain yang merupakan titipan dari karyawan, 

kami harus arahkan mereka untuk Scan ke QRIS milik karyawan yang 

bersangkutan . Setelah pelanggan menunjukkan bukti transfernya sudah 

masuk, baru barangnya kami serahkan, dan transaksinya dicatat manual di 

buku harian 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan transaksi penjualan pada 

Unit Usaha Rumpun Ilmu Kesehatan Universitas Indonesia (RIK UI)? 

Jawaban : Kalau dari sisi petugas kasir sebenarnya prosesnya mengalir saja dan 

gak ada kendala berat. Cuma kendala utamanya itu lebih ke sisi pelanggan 

(konsumen). Pelanggan jadi agak repot karena mereka harus Scan pembayaran 

di QRIS yang beda-beda tergantung produk yang mereka ambil . Kadang kalau 

mereka beli minuman sekaligus beli barang titipan karyawan, mereka harus 

melakukan dua kali transaksi scan yang terpisah. Itu aja sih yang bikin proses 

di kasir jadi kurang praktis buat pelanggan 

3. Mengapa saat ini unit usaha RIK UI harus menggunakan tiga QRIS yang 

berbeda dari mitra yang berbeda pula? 

Jawaban : karena ada sistem titip jual (konsinyasi) di unit usaha RIK UI. Jadi 

dari tiga QRIS yang ada di meja kasir itu, satu QRIS adalah akun resmi untuk 

pemasukan langsung RIK UI (khusus untuk penjualan produk minuman) . 

Sedangkan dua QRIS lainnya itu milik perorangan atau karyawan yang 

memang menitipkan barang jualan mereka di sini . Karena rekening 

penampungnya berbeda antara institusi dan pribadi karyawan, makanya kode 

QRIS-nya dipisah jadi tiga 

4. Bagaimana cara petugas melakukan pencatatan atau pembukuan setelah 

konsumen berhasil melakukan pembayaran melalui salah satu QRIS tersebut? 

Jawaban : Untuk pencatatan internal unit usaha RIK UI, kami fokusnya cuman 

mencatat penjualan produk minuman saja, karena itu yang uangnya masuk 
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langsung sebagai pendapatan resmi RIK UI. Untuk dua QRIS lainnya yang 

milik karyawan, pembukuannya dipisah atau langsung dipantau oleh masing-

masing pemilik barang titipan tersebut, jadi tidak masuk ke dalam pembukuan 

utama keuangan unit usaha RIK 

5. Di lapangan, seberapa sering terjadi kebingungan atau salah pilih kode QRIS 

oleh petugas atau konsumen, dan apa dampak langsungnya terhadap antrian 

pelayanan? 

Jawaban : Kebingungan sesekali tetap ada, terutama dari sisi pelanggan yang 

buru-buru 

6. Berapa kali terjadi kesalahan salah scan kode QRIS dalam sehari? 

Jawaban : kesalahan terjadi sebanyak 1-2 kali dalam sehari  

 

7. Apa harapan terbesar Anda terhadap unit usaha RIK UI ke depan? 

Jawaban : Kalau ditanya harapan besar, sebenarnya saya agak bingung juga 

mau jawab apa. Soalnya kalau buat saya pribadi yang jaga di sini, sistem yang 

sekarang berjalan ya biasa-biasa aja, jalani aja dan sejauh ini gak ada kendala 

yang bikin pusing banget. Tapi ya kalau dipikir-pikir lagi buat kebaikan unit 

usaha ke depannya, harapannya mungkin biar tempat ini bisa makin maju dan 

kelihatan lebih profesional aja sih, Mbak. 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara Konsumen 1 

Hari, Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2026 

Narasumber  : Konsumen Kantin RIK UI 

Pertanyaan Jawaban 

1. Seberapa sering Anda 

melakukan transaksi di Unit 

Usaha RIK UI dalam sebulan 

terakhir? 

 

Lumayan sering sih, bisa 3–4 kali 

seminggu kalau lagi padat jadwal 

kuliah 

2. Saat melakukan pembayaran 

(baik tunai maupun non-tunai), 

apakah Anda merasa alur antrian 

dan pelayanan dari petugas kasir 

sudah teratur, atau cenderung 

membingungkan? 

 

Sebenarnya alurnya kelihatan biasa 

aja, cuma kalau lagi jam makan siang 

atau kelar kelas itu suka agak 

numpuk dan rada chaos. 

  

3. Bagaimana pendapat Anda 

mengenai durasi waktu yang 

dibutuhkan sejak Anda 

memesan/memilih produk 

hingga selesai melakukan 

pembayaran di kasir? Apakah 

sudah cukup cepat? 

 

 

Kalau milih produknya sih cepat, 

yang lama itu pas nunggu di 

kasirnya. Apalagi kalau banyak yang 

beli minum jadi numpuk di depan 

qrisnya  

 

 

4. Metode pembayaran apa yang 

paling sering Anda gunakan? 

Jika menggunakan QRIS, 

apakah Anda mengetahui bahwa 

Unit Usaha RIK UI 

menggunakan beberapa kode 

QRIS yang berbeda dari mitra 

yang berbeda?  

 

Jelas pakai QRIS dong jarang banget 

pegang cash sekarang. Iya, notice 

banget ada beberapa barcode QRIS 

di dekat meja kasir. 

 

5. Apakah Anda pernah 

mengalami kebingungan atau 

salah memindai (scan) kode 

QRIS karena adanya beberapa 

pilihan kode tersebut saat 

bertransaksi? 

 

Pernah  Waktu itu beli jajanan terus 

scan qris yang di depan, terus mbak 

kasirnya bilang, Eh kak jangan yang 

itu, pakai QRIS yang satunya lagi 

buat produk ini. Agak ribet sih ya 

kenapa harus dibeda-bedain.  

 

6. Jika Anda pernah mengalami 

kendala saat pembayaran digital 

(misalnya: transaksi 

menggantung, sinyal lambat, 

atau salah nominal), bagaimana 

respons dan kecepatan petugas 

Petugasnya ramah sih kan suka susah 

sinyal tapi ga diburu-buruin sama 

petugasnya  
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kasir dalam menangani masalah 

tersebut? 

 

7. Jika RIK UI menerapkan 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) baru yang menyatukan 

semua pembayaran digital 

menjadi satu QRIS Terpusat 

yang terintegrasi dengan sistem 

kasir digital, apakah Anda 

merasa hal tersebut akan sangat 

membantu kelancaran transaksi 

Anda?  

setuju banget Kalau sistem kasir gitu 

berarti jadi satu QRIS doang mah 

bakal ngebantu banget. 

8. Apakah Anda setuju kalau 

standardisasi kasir digital 

inibakal bikin proses transaksi 

kerasa jauh lebih terpercaya dan 

profesional? 

 

Setuju banget lah zaman sekarang 

kalau sistem kasirnya udah ter 

standarisasi pake digital, kita sebagai 

konsumen gak bakal ragu lagi pas 

bayar pake QRIS yang mana jadi 

Kelihatan niat banget 

pengelolaannya, jadi kesannya Unit 

Usaha RIK UI ini emang dikelola 

secara tepercaya dan jauh lebih 

profesional 

 

9. Menurut Anda, apa dampak 

paling positif yang akan 

langsung terasa oleh konsumen 

jika SOP transaksi baru ini 

berhasil diimplementasikan 

secara konsisten oleh seluruh 

petugas kasir? 

 

Gak ada lagi drama salah scan QRIS 

sih  

 

10. Menurut Anda, hal apa yang 

paling penting untuk 

dicantumkan dalam pedoman 

pelayanan kasir agar konsumen 

merasa mendapatkan pelayanan 

prima yang seragam setiap 

harinya? 

 

Kecepatan handling transaksi sama 

keramahan. 

11. Apa saran atau harapan terbesar 

Anda untuk peningkatan sistem 

tata kelola dan pelayanan 

transaksi penjualan di Unit 

Usaha RIK UI di masa 

mendatang? 

 

Semoga sistem kasir digitalnya cepat 

dipasang deh, biar RIK UI makin 

modern dan pelayanannya makin sat-

set 
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Lampiran 6 Hasil Wawancara Konsumen 2 

Hari, Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2026 

Narasumber  : Konsumen Kantin RIK UI 

Pertanyaan Jawaban 

1. Seberapa sering Anda 

melakukan transaksi di Unit 

Usaha RIK UI dalam sebulan 

terakhir? 

 

Gak terlalu sering, paling seminggu 

sekali atau dua kali pas lagi nunggu 

kelas kosong. 

 

2. Saat melakukan pembayaran 

(baik tunai maupun non-tunai), 

apakah Anda merasa alur antrian 

dan pelayanan dari petugas kasir 

sudah teratur, atau cenderung 

membingungkan? 

 

Pelayanannya oke-oke aja, cuma alur 

antriannya kadang kurang jelas. Jadi 

kalau lagi rame, orang suka rame 

langsung maju ke meja kasir. 

  

3. Bagaimana pendapat Anda 

mengenai durasi waktu yang 

dibutuhkan sejak Anda 

memesan/memilih produk 

hingga selesai melakukan 

pembayaran di kasir? Apakah 

sudah cukup cepat? 

 

Kalau menurutku sih standar ya, gak 

yang lama banget tapi belum bisa 

dibilang cepat juga. Masih ada ruang 

buat ditingkatin lagi biar makin 

efisien.  

 

4. Metode pembayaran apa yang 

paling sering Anda gunakan? 

Jika menggunakan QRIS, 

apakah Anda mengetahui bahwa 

Unit Usaha RIK UI 

menggunakan beberapa kode 

QRIS yang berbeda dari mitra 

yang berbeda?  

 

Lebih sering non-tunai pakai QRIS. 

Soal kode yang beda-beda itu, 

awalnya gak tahu, tapi pas 

diperhatiin  mejanya ternyata ada 

Qris yang lain  

 

 

5. Apakah Anda pernah mengalami 

kebingungan atau salah 

memindai (scan) kode QRIS 

karena adanya beberapa pilihan 

kode tersebut saat bertransaksi? 

 

Kebetulan belum pernah sampai 

salah scan, soalnya lebih sering beli 

air yang qris nya ada di depan itu 

6. Jika Anda pernah mengalami 

kendala saat pembayaran digital 

(misalnya: transaksi 

menggantung, sinyal lambat, 

atau salah nominal), bagaimana 

respons dan kecepatan petugas 

Kemarin sempat dapet momen sinyal 

lemot pas bayar. Kasirnya untungnya 

sabar nungguin 
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kasir dalam menangani masalah 

tersebut? 

 

7. Jika RIK UI menerapkan 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) baru yang menyatukan 

semua pembayaran digital 

menjadi satu QRIS Terpusat 

yang terintegrasi dengan sistem 

kasir digital, apakah Anda 

merasa hal tersebut akan sangat 

membantu kelancaran transaksi 

Anda?  

Pastinya ngebantu banget. Di era 

sekarang emang udah mestinya 

digital semua, biar pembayaran jadi 

lebih efisien  

 

 

 

8. Apakah Anda setuju kalau 

standardisasi kasir digital 

inibakal bikin proses transaksi 

kerasa jauh lebih terpercaya dan 

profesional? 

 

setuju sih. Sistem digital gini emang 

udah mestinya ada biar lebih praktis 

dan ngurangin  human error. Kalau 

semuanya udah tersistem rapi, 

otomatis rasa percaya konsumen juga 

naik karena proses transaksinya jadi 

transparan 

 

9. Menurut Anda, apa dampak 

paling positif yang akan 

langsung terasa oleh konsumen 

jika SOP transaksi baru ini 

berhasil diimplementasikan 

secara konsisten oleh seluruh 

petugas kasir? 

 

Pelayanan kasir bakal jadi lebih 

konsisten dan seragam kualitasnya, 

siapapun petugas yang lagi jaga hari 

itu. 

 

10. Menurut Anda, hal apa yang 

paling penting untuk 

dicantumkan dalam pedoman 

pelayanan kasir agar konsumen 

merasa mendapatkan pelayanan 

prima yang seragam setiap 

harinya? 

 

Prosedur penyambutan konsumen 

yang ramah dan kejelasan alur 

antrean yang kudu ditegesin sama 

kasirnya. 

 

11. Apa saran atau harapan terbesar 

Anda untuk peningkatan sistem 

tata kelola dan pelayanan 

transaksi penjualan di Unit 

Usaha RIK UI di masa 

mendatang? 

 

Manajemen unit usahanya harus 

lebih melek teknologi. Rancangan 

SOP barunya semoga cepat disetujui 

dan diterapkan biar makin rapi 

kelolaannya. 
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Lampiran 7 Hasil Wawancara Konsumen 3 

Hari, Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2026 

Narasumber  : Konsumen Kantin RIK UI 

Pertanyaan Jawaban 

1. Seberapa sering Anda 

melakukan transaksi di Unit 

Usaha RIK UI dalam sebulan 

terakhir? 

 

Sering banget, hampir tiap hari atau 

jajan di sini bareng anak-anak maba 

atau temen jurusan.  

 

2. Saat melakukan pembayaran 

(baik tunai maupun non-tunai), 

apakah Anda merasa alur antrian 

dan pelayanan dari petugas kasir 

sudah teratur, atau cenderung 

membingungkan? 

 

Agak kurang teratur ya kalau 

menurutku, terutama pas jam-jam 

krusial makan siang itu rame banget 

yang beli air   

 

3. Bagaimana pendapat Anda 

mengenai durasi waktu yang 

dibutuhkan sejak Anda 

memesan/memilih produk 

hingga selesai melakukan 

pembayaran di kasir? Apakah 

sudah cukup cepat? 

 

Jujur agak lama ya, apalagi kalau 

konsumen di depan kita bayarnya 

pakai metode yang berbeda atau pas 

kasirnya harus verifikasi manual. 

Kadang bikin gemas sendiri 

nunggunya  

4. Metode pembayaran apa yang 

paling sering Anda gunakan? 

Jika menggunakan QRIS, 

apakah Anda mengetahui bahwa 

Unit Usaha RIK UI 

menggunakan beberapa kode 

QRIS yang berbeda dari mitra 

yang berbeda?  

 

100% cashless pakai eQRIS. Iya tahu 

kok kalau QRIS-nya beda-beda, 

karena sering beli macem-macem 

produk di sana jadi hafal kalau 

kasirnya suka nukar-nukar kode scan  

5. Apakah Anda pernah mengalami 

kebingungan atau salah 

memindai (scan) kode QRIS 

karena adanya beberapa pilihan 

kode tersebut saat bertransaksi? 

 

Pernah banget, pas lagi buru-buru 

beli tisu  langsung main scan aja 

kode yang paling depan, taunya itu 

buat minuman. Akhirnya musti di 

ulang transaksi lagi, agak makan 

waktu 

6. Jika Anda pernah mengalami 

kendala saat pembayaran digital 

(misalnya: transaksi 

menggantung, sinyal lambat, 

atau salah nominal), bagaimana 

respons dan kecepatan petugas 

Kalau pas sinyal lagi lemot atau 

transaksi menggantung sih 

petugasnya responsnya ramah ya 
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kasir dalam menangani masalah 

tersebut? 

 

7. Jika RIK UI menerapkan 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) baru yang menyatukan 

semua pembayaran digital 

menjadi satu QRIS Terpusat 

yang terintegrasi dengan sistem 

kasir digital, apakah Anda 

merasa hal tersebut akan sangat 

membantu kelancaran transaksi 

Anda?  

Setuju banget-banget Ini solusi yang 

paling bener sih buat kelancaran 

transaksi kita sebagai konsumen 

yang pengennya serba instan  

8. Apakah Anda setuju kalau 

standardisasi kasir digital 

inibakal bikin proses transaksi 

kerasa jauh lebih terpercaya dan 

profesional? 

 

setuju Menurutku, kalau tempat jajan 

kampus masih kerasa manual , 

kesannya kayak kurang maju aja. 

Tapi kalau rancangan kasir digital ini 

diterapkan, pasti bakal ngebangun 

image yang bagus banget buat RIK 

modern and profesional 

 

9. Menurut Anda, apa dampak 

paling positif yang akan 

langsung terasa oleh konsumen 

jika SOP transaksi baru ini 

berhasil diimplementasikan 

secara konsisten oleh seluruh 

petugas kasir? 

 

Transaksi jadi makin seamless alias 

lancar jaya tanpa hambatan, dan trust 

konsumen ke RIK UI bakal naik 

10. Menurut Anda, hal apa yang 

paling penting untuk 

dicantumkan dalam pedoman 

pelayanan kasir agar konsumen 

merasa mendapatkan pelayanan 

prima yang seragam setiap 

harinya? 

 

Ketegasan dalam mengarahkan 

antrean biar ga ada yang main 

setobot aja scan qris nya  dan sistem 

pembayaran digital yang lebih cepat 

tanpa bikin konsumen nunggu lama  

11. Apa saran atau harapan terbesar 

Anda untuk peningkatan sistem 

tata kelola dan pelayanan 

transaksi penjualan di Unit 

Usaha RIK UI di masa 

mendatang? 

 

Harapannya sistem pembayaran di 

RIK UI bisa sekeren minimarket 

modern  
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Lampiran 8 Hasil Wawancara Konsumen 4 

Hari, Tanggal  : Rabu, 13 Mei 2026 

Narasumber  : Konsumen Kantin RIK UI 

Pertanyaan Jawaban 

1. Seberapa sering Anda 

melakukan transaksi di Unit 

Usaha RIK UI dalam sebulan 

terakhir? 

 

Gak begitu sering sih, sebulan paling 

cuma sekitar 7-10  kali kalau lagi 

kepengin beli air putih aja  

2. Saat melakukan pembayaran 

(baik tunai maupun non-tunai), 

apakah Anda merasa alur antrian 

dan pelayanan dari petugas kasir 

sudah teratur, atau cenderung 

membingungkan? 

 

Menurutku pelayanannya cukup 

teratur 

3. Bagaimana pendapat Anda 

mengenai durasi waktu yang 

dibutuhkan sejak Anda 

memesan/memilih produk 

hingga selesai melakukan 

pembayaran di kasir? Apakah 

sudah cukup cepat? 

 

Buat aku sih biasa aja 

 

4. Metode pembayaran apa yang 

paling sering Anda gunakan? 

Jika menggunakan QRIS, 

apakah Anda mengetahui bahwa 

Unit Usaha RIK UI 

menggunakan beberapa kode 

QRIS yang berbeda dari mitra 

yang berbeda?  

 

Pakai QRIS  malah baru tahu ya 

kalau ternyata itu pakai tiga QRIS 

yang beda mitra. Soalnya selama ini 

cuman beli air putih aja  

 

5. Apakah Anda pernah mengalami 

kebingungan atau salah 

memindai (scan) kode QRIS 

karena adanya beberapa pilihan 

kode tersebut saat bertransaksi? 

 

belum pernah sampai salah scan sih 

6. Jika Anda pernah mengalami 

kendala saat pembayaran digital 

(misalnya: transaksi 

menggantung, sinyal lambat, 

atau salah nominal), bagaimana 

respons dan kecepatan petugas 

Belum pernah ngalamin kendala 

yang parah banget palingan sinyal 

aja dan kakaknya suka tetep nunggu  
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kasir dalam menangani masalah 

tersebut? 

 

7. Jika RIK UI menerapkan 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) baru yang menyatukan 

semua pembayaran digital 

menjadi satu QRIS Terpusat 

yang terintegrasi dengan sistem 

kasir digital, apakah Anda 

merasa hal tersebut akan sangat 

membantu kelancaran transaksi 

Anda?  

Sangat membantu sih pastinya. 

Konsumen gak bakal kebingungan 

lagi dan kasir juga kerjanya pasti 

lebih efisien karena gak usah 

nyodorin kode QR yang beda-beda 

ke tiap orang  

8. Apakah Anda setuju kalau 

standardisasi kasir digital 

inibakal bikin proses transaksi 

kerasa jauh lebih terpercaya dan 

profesional? 

 

asli kalau ini diterapkan setuju parah 

sih. Jujur bakal  agak awkward gak 

sih kalau ternyata salah QRIS yang 

di scan, jadi klo sistem ini di jalanin 

9. Menurut Anda, apa dampak 

paling positif yang akan 

langsung terasa oleh konsumen 

jika SOP transaksi baru ini 

berhasil diimplementasikan 

secara konsisten oleh seluruh 

petugas kasir? 

 

Suasana di meja kasir bakal jadi 

lebih rapi 

10. Menurut Anda, hal apa yang 

paling penting untuk 

dicantumkan dalam pedoman 

pelayanan kasir agar konsumen 

merasa mendapatkan pelayanan 

prima yang seragam setiap 

harinya? 

 

Sikap tanggap kasir dalam melayani  

 

11. Apa saran atau harapan terbesar 

Anda untuk peningkatan sistem 

tata kelola dan pelayanan 

transaksi penjualan di Unit 

Usaha RIK UI di masa 

mendatang? 

 

Semoga pemanfaatan sistem kasir 

digital yang diajuin di Tugas Akhir 

ini bisa secepatnya direalisasikan 

oleh pihak kampus, biar unit usaha 

RIK UI makin berkembang dan 

nyaman buat mahasiswa. 
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Lampiran 9 Surat Ijin Wawancara 
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Lampiran 10 Hasil uji turnitin 

 

Lampiran 11 Hasil Uji AI 
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Lampiran 12 Hasil Observasi 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

A. 

Alur Kerja (SOP) & Layanan 

Transaksi 

   

1. 

Petugas melayani pembayaran 

transaksi penjualan dari awal hingga 

selesai sesuai prosedur. ✓ 

 

Petugas mengarahkan ke 

QRIS yang sesuai. 

2. 

Petugas memilah produk belanjaan 

konsumen sebelum mengarahkan ke 

QRIS pembayaran. ✓ 

 
Minuman ke QRIS RIK UI, 

barang titipan ke QRIS 

karyawan. 

3. 

Petugas mengarahkan pembayaran 

ke QRIS RIK UI untuk produk 

minuman yang dikelola resmi. ✓ 

 

Pendapatan masuk langsung 

ke institusi. 

4. 

Petugas mengarahkan pembayaran 

ke QRIS milik karyawan untuk 

produk barang titipan (konsinyasi). ✓ 

 

Menggunakan 2 QRIS 

terpisah milik karyawan. 

5. 

Petugas memverifikasi bukti transfer 

pembayaran dari konsumen sebelum 

menyerahkan barang. ✓ 

 
Verifikasi dilakukan secara 

manual di layar HP 

konsumen. 

B. 

Pengelolaan QRIS & Infrastruktur 

Pembayaran 

   

6. 

Terdapat tiga kode QRIS berbeda 

dari mitra berbeda yang tersedia di 

meja kasir. ✓ 

 

1 QRIS RIK UI dan 2 QRIS 

konsinyasi karyawan. 

7. 

Penataan kode QRIS di meja kasir 

diletakkan secara terpisah dan diberi 

penanda. ✓ 

 
Sering kali konsumen baru 

menyadari setelah dijelaskan 

kasir. 

8. 

Proses pemindaian kode QRIS 

berjalan lancar tanpa terkendala 

sinyal atau koneksi. 

 

✓ 

Kadang terjadi gangguan 

sinyal yang memicu 

penundaan transaksi. 

C. Pencatatan & Pembukuan Transaksi 
   

9. 

Petugas melakukan pencatatan 

transaksi penjualan produk minuman 

RIK UI secara manual. ✓ 

 

Pencatatan dilakukan di 

buku harian kasir. 
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10. 

Pencatatan keuangan barang titipan 

dipisahkan dari pembukuan utama 

unit usaha RIK UI. ✓ 

 
Dipantau langsung oleh 

masing-masing pemilik 

barang titipan. 

D. 

Pelayanan Kasir & Pengelolaan 

Antrian 

   

11. 

Petugas bersikap ramah, sabar, dan 

tanggap saat terjadi kendala 

pembayaran digital. ✓ 

 
Petugas tetap sabar 

menunggu konsumen saat 

sinyal lemot. 

12. 

Alur antrian di meja kasir berjalan 

teratur tanpa terjadi penumpukan 

pada jam sibuk. 

 

✓ 

Antrian cenderung 

menumpuk pada jam makan 

siang/selesai kelas. 

13. 

Konsumen tidak mengalami 

kebingungan atau salah memindai 

(scan) kode QRIS saat bertransaksi. 

 

✓ 

Beberapa konsumen pernah 

salah scan kode QRIS 

karena terburu-buru. 

 


